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ABSTRAK 

 

MUZDALIFAH SYARONI: “Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis Proyek 

untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Siswa Pada Pokok Bahasan Pencemaran 

Lingkungan Di Kelas X SMA Muhammadiyah 

Kedawung Cirebon” 

Pembelajaran di SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon ini masih kurang 

menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan kurang melibatkan siswa secara 

langsung dalam memecahkan permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran. 

Salah satu alternatifnya adalah dengan menerapkan pembelajaran biologi berbasis 

proyek yang memungkinkan siswa untuk meneliti, merencanakan, mendesain dan 

merefleksi penciptaan proyek. Pada penelitian ini, diharapkan dengan penerapan 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan KPS yang dimiliki oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar peningkatan KPS 

siswa pada kelas yang diterapkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek dengan 

yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan pencemaran 

lingkungan.  

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon lebih 

tepatnya di kelas X.1 (kelas eksperimen) dan kelas X.2 (kelas kontrol) dengan jumlah 

masing-masing kelas sebanyak 35 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Pretest-Posttes Control Group Design.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes dan angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki 

aktivitas yang tinggi, persentase tertinggi pada indikator observasi dan pembuatan 

produk yaitu sebesar 73%, sedangkan persentase tersendah pada indikator 

menafsirkan pengamatan yaitu sebesar 67%. Terdapat perbedaan peningkatan KPS 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, peningkatan tersebut terlihat dari 

persentase nilai N-Gain keterampilan proses sains siswa, pada kelas eksperimen 

menunjukkan persentase sebesar 76,11%, sedangkan kelas kontrol menunjukkan 

persentase sebesar 67,06%. Dan berdasarkan uji hipotesis didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0.00. yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 

peningkatan KPS siswa pada kelas yang diterapkan kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek dengan yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. Pada 

hasil analisis angket menunjukkan respon yang sangat kuat dengan persentase yang 

didapat sebesar 86,63%. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran biologi berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Selain itu aktivitas dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran biologi 

berbasis proyek juga menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, keterampilan proses sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah RI tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Pasal 28 (ayat 1), yang dimaksud dengan pendidikan pada ketentuan ini adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi dan berkompetensi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Undang-undang No. 20 pasal 40 ayat 2 berbunyi “guru dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis”. Sementara Peraturan Pemerintah 

No.19 pasal 19 ayat 1 berbunyi “proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, 

serta psikologi siswa”. 

Hasil penilaian Programme for International Student Asessment (PISA) 2006, 

dan laporan Science Competencies Tomorrow World 2007, menyimpulkan bahwa 

pendidikan sains di Indonesia sangat menyeramkan, hanya mampu membuat siswa 

hafal tetapi tidak paham konsep-konsep dasar dari sains. Dijenjang pendidikan 

menengah, Kelompok Studi Pendidikan Berkualitas Lembaga Afliasi Penelitian dan 

Industri Institut Teknologi Bandung (ITB), melakukan analisis hasil tes Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) dan Ujian Masu Perguruan Tinggi Negeri 

(UMPTN) tahun 1997-2006. Hasilnya ditemukan bahwa kualitas lulusan SMA lemah 

terhadap penguasaan konsep serta prinsip-prinsip dasa (Depdiknas, 2008 ). 

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen yang saling berkaitan 

satu dengan yang lainnya. Interaksi antara guru dengan peserta didik pada saat proses 

belajar mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan suatu pokok 
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bahasan disebabkan pada saat proses belajar mengajar guru kurang membangkitkan 

perhatian dan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Pada proses pembelajaran, 

guru berperan sebagai pendidik dengan fungsi utama mengajar dan mencerdaskan 

siswa. Pendidik dalam arti sederhana adalah semua orang yang dapat membantu 

perkembangan kepribadian seseorang dan mengarahkannya pada tujuan pendidikan. 

Menurut Suyono dan Hariyanto (2014:9) belajar adalah suatu aktivitas atau 

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi 

tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, 

kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (experience). 

Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge). Belajar 

juga merupakan aktifitas manusia yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia sejak pertama kali dilahirkan hingga meninggal.  Hal ini berarti 

bahwa manusia untuk mempertahankan hidupnya tak pernah lepas dari proses belajar 

baik belajar memahami  gejala dan fenomena alam, lingkungan sekitar, serta tingkah 

dan perilaku manusia. Selain itu, dalam dunia pendidikan belajar juga dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi transfer ilmu dari pendidik ke peserta 

didik. 

Hakekat belajar yaitu sebuah perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

pembelajar. Belajar memiliki ciri-ciri belajar diantaranya, perubahan yang terjadi 

secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan dalam belajar 

bersifat positif dan aktif, perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara, perubahan 

dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan mencakup seluruh aspek tingkah 

laku. Perubahan tingkah laku itu berupa perubahan pengertian, pemecahan masalah, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.  

Pada pembelajaran IPA biologi, masih banyak guru yang hanya menjelaskan 

sebatas materi (yang sudah ada) dan sedikit proses tanpa adanya pembuktian. Selain 

itu, belum mengarah pada peningkatan keterampilan proses siswa atau masih 

mengarah pada aspek kognitif saja sehingga hal ini dapat menimbulkan rasa bosan 

pada siswa. Salah satu alasan yang dikemukakan adalah banyaknya materi yang harus 
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dibahas dan diselesaikan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Padahal, dalam 

membahas pelajaran IPA Biologi tidak cukup hanya dengan menekankan pada 

materi, tetapi yang lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau mendapatkan 

suatu hukum salah satunya dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Pada kegiatan pembelajaran perlu adanya suatu inovasi pembelajaran agar 

kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan dan lebih bermakan sehingga siswa 

mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Inovasi pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya pembelajaran berbasis 

proyek yang memfokuskan pada pengembangan produk. Menurut Warsono dan 

Hariyanto (2012:153) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan 

suatu pengajaran yang mencoba mengkaitkan antara teknologi dengan masalah 

kehidupa sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah. 

Pembelajaran berbasis proyek memusatkan diri terhadap adanya sejumlah masalah 

yang mampu memotivasi, serta mendorong para siswa berhadapan dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip pokok pengetahuan secara langsung. 

Pembelajaran Biologi berbasis proyek memungkinkan siswa untuk meneliti, 

merencanakan, mendesain dan merefleksi pada penciptaan proyek teknologi sesuai 

bidangnya (Fatmawati dkk, 2007). Hal ini sejalan dengan perkembangan 

pembelajaran yang harus memperhatikan kebermaknaan bagi siswa. Siswa 

diharapkan setelah terjadinya proses pembelajaran memiliki kemampuan berpikir 

logis, interaktif, kritis, kreatif dan inovatif. Siswa juga dituntut agar mampu 

menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta dalam 

mendekripsikan berbagai gejala alam yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-

harinya. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu teknik 

instruksional yang melibatkan siswa secara langsung dengan langkah-lagkah yangn 

sudah ada secara perorangan atau kelompok kecil siswa, untuk mencari jawaban 

terhadap suatu masalah dengan perpaduan teori-teori dari berbagai bidang studi. 

Sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 
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Berdasarkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek tersebut diharapkan 

mampu mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. Keterampilan 

dasar tersebut adalah keterampilan proses sains (KPS). KPS merupakan keterampilan 

intelektual, fisik dan sosial yang pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa. KPS 

merupakan salah satu aspek keterampilan proses yang harus dinilai. Adanya KPS 

yang dimiliki siswa juga dapat menunjang penguasaan kognitif yang dimiliki siswa. 

Hal ini disebabkan karena proses untuk memperoleh pengetahuan tidak terlepas 

dengan adanya pengamatan lapangan. Pada dasarnya, KPS merupakan usaha untuk 

mendapatkan produk IPA yang berupa fakta, konsep dan pengembangan sikap dan 

nilai yang diperoleh dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan 

oleh seorang ilmuwan dalam menyelesaikan masalah. Sehingga dapat membantu 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan strategi mengajar yang melibatkan 

siswa untuk belajar memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dengan 

pembelajaran berbasis proyek tersebut maka keterampilan proses sains yang sudah 

dimiliki dapat meningkat. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran berbasis proyek 

cukup berpotensi untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa (KPS) siswa, 

yaitu siswa akan terbiasa menumbuhkan keterampilan kinerja ilmiah dan 

keterampilan memecahkan masalah. Selain itu dalam pembelajaran berbasis proyek 

juga melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajarannya sehingga 

keterampilan-keterampilan dasar yang siswa miliki akan lebih tergalih dengan 

mengikuti pembelajaran berbasis proyek tersebut. 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, dengan diterapkannya pembelajaran 

biologi berbasis proyek ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

(KPS) siswa mengalami peningkatan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul: “Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis Proyek untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pokok Bahasan Pencemaran 

Lingkungan Di Kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon”. 
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B. Rumusan Masalah 

Pada perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, dan pertanyaan penelitian: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, teradapat beberapa 

permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran biologi, diantaranya 

adalah: 

a. Proses pembelajaran yang kurang menarik minat belajar siswa 

b. Kurangnya kegiatan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran IPA 

Biologi di sekolah 

c. Kurangnya proses pembelajaran yang dapat menggali keterampilan proses 

sains siswa 

d. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengelola kegiatan 

kegiatan pembelajaran yang efektif. 

e. Proses pembelajaran yang kurang membuat siswa lebih aktif. 

f. Serta pembelajaran yang dilaksanakan kurang menggugah proses berpikir 

siswa 

2. Pembatasan Masalah 

 Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya 

pembatasan permasalahan. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan proses 

sains siswa dengan penerapan pembelajaran biologi berbasis proyek pada 

pokok bahasan pencemaran lingkungan. 

b. Keterampilan proses sains yang menjadi sasaran adalah keterampilan proses 

sains siswa menurut Nuryani Rustaman, dengan indicator yaitu: (1) 

melakukan pengamatan atau observasi, (2) merancang percobaan atau 

penyelidikan, (3) menafsirkan pengamatan, (4) menerapkan konsep atau 

prinsip, (5) berkomunikasi. 
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c. Pembelajaran berbasis proyek yang menjadi sasaran adalah pembelajaran 

berbasis proyek menurut Wiyarsih dan Fajar Partana, dengan tahapan yaitu: 

(1) searching, (2) solving, (3) designing, (4) producing/creating, (5) 

evaluating, (6) sharing. 

d. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung 

Cirebon semester genap pada tahun ajaran 2014/2015 pada pokok bahasan 

pencemaran lingkungan. 

3. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktivitas siswa pada penerapan pembelajaran berbasis proyek 

Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA 

Muhammadiyah Kedawung Cirebon?  

b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa 

Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan antara yang melakukan 

kegiatan pembelajaran saja dengan yang melakukan kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek di kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon? 

c. Bagaimana respon siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA 

Muhammadiyah Kedawung Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk:   

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada penerapan pembelajaran berbasis proyek 

Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Muhammadiyah 

Kedawung Cirebon. 

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa Pada 

Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan antara yang melakukan kegiatan 
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pembelajaran saja dengan yang melakukan kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek di kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA 

Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

hasil penelitian ini adalah: 

1. Terhadap Siswa, penerapan pembelajaran biologi yang dilakukan selama 

penelitian dapat menjadikan siswa aktif dan memperoleh pengetahuan serta 

pengalaman yang nyata dalam proses pembelajaran kemudian dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Terhadap Guru, memberikan gambaran bagi guru untuk mengetahui bagaimana 

cara meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan dapat dijadikan umpan 

balik bagi guru sehingga memberikan kemudahan untuk menentukan alternatif 

penyelesainnya.  

3. Terhadap Lembaga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi sekolah untuk mengevaluasi program dalam proses pembelajaran untuk 

menunjang tercapainya pendidikan. 

  

E. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 

dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 

2. Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode mengajar sistematik yang 

dapat melibatkan siswa untuk belajar memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

melalui suatu pengembangan proses inkuiri yang distrukturisasi secara kompleks, 
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dengan pertanyaan otentik dan didisain dengan hati-hati untuk memperoleh 

produk. 

3. Keterampilan proses sains merupakan usaha untuk mendapatkan produk IPA 

yang berupa fakta, konsep dan pengembangan sikap dan nilai yang diperoleh 

dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan oleh seorang 

ilmuwan dalam menyelesaikan masalah. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

  Belajar merupakan proses membangun pemahaman terhadap informasi dan 

atau pengalaman siswa. Sebuah pernyataan yang patut menjadi renungan bagi para 

guru adalah apa yang diungkapkan oleh Andi Wira Gunawan dalam buku “Genius 

Learning Strategy” (2011), bahwa sesungguhnya tidak ada mata pelajaran yang 

membosankan, yang ada adalah guru yang membosankan, suasana belajar yang 

membosankan. Hal ini terjadi karena proses belajar berlangsung secara monoton dan 

merupakan proses perulangan dari itu ke itu juga tiada variasi. Proses belajar hanya 

merupakan proses penyampaian informasi satu arah, siswa terkesan pasif menerima 

materi pelajaran. 

  Beranjak dari hal tersebut, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

sisdiknas dan Peraturan Pemerintah No.19 tentang standar pendidikan nasional 

mengamanatkan bahwa sudah saatnya guru merubah paradigma mengajar yang masih 

bersifat teacher-centred menjadi stundent-centred yang menyenangkan. Suatu 

kegiatan belajar dan mengajar pada dasarnya merupakan interaksi atau hubungan 

timbal balik antara guru dan siswa pada situasi pendidikan yang di dalamnya ada 

proses transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik.  

Pembelajaran bukan hanaya dilakukan di dalam kelas tetapi dapat juga 

dilakukan di luar ruang kelas, selain itu dalam proses pembelajaran juga tidak hanya 

berpusat pada guru melainkan siswa yang harus lebih aktif. Agar siswa lebih aktif dan 
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tidak merasa bosan, maka guru harus menerapkan strategi yang dapat membuat siswa 

lebih aktif dan tidak merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang tepat, dimana 

peserta didik dapat belajar lebih aktif dan menambah keterampilan proses yang 

dimiliki untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu alternatifnya 

adalah dengan menerapkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung 

seperti penerapan pembelajaran berbasis proyek. Dengan diadakannya pembelajaran 

berbasis proyek ini, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses siswa dan 

penguasaan siswa terhadap konsep-konsep biologi.  

Belajar tidak hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa saja 

tetapi siswa diberi persoalan-persoalan yang membutuhkan pencarian, pengamatan, 

percobaan, analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan oleh siswa, 

agar siswa menemukan sendiri jawaban terhadap suatu konsep atau teori. Adapun 

tujuan dari pembelajaran IPA menurut Nur dan Wikandari dalam Trianto (2010:143) 

proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses. 

KPS merupakan salah satu aspek keterampilan proses yang harus dinilai. Adanya 

KPS yang dimiliki siswa juga dapat menunjang penguasaan kognitif yang dimiliki 

siswa. Hal ini disebabkan karena proses untuk memperoleh pengetahuan tidak 

terlepas dengan adanya pengamatan lapangan. Untuk lebih jelasnya, kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bawah : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran dalam Penelitian 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Menurut Duwi Priyatno (2010:9) bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

tentang rumusan masalah penelitian yang belum dibuktikan kebenarannnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis merumuskan hipotesis alternatif (Ha) adalah: 

“Terdapat perbedaan pada peningkatan keterampilan proses sains siswa yang 

signifikan pada kelas yang diterapkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek dengan 

yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada materi pencemaran 

lingkungan di kelas X SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon”.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada pokok bahasan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran biologi berbasis proyek di kelas X SMA 

Muhammadiyah Kedawung Cirebon, dapat di simpulkan bahwa:  

1. Penerapan pembelajaran dilakukan dengan perlakuan yang berbeda untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontol. Kelas eksperimen menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek. Adapun persentase aktivitas siswa pada indikator melakukan 

pengamatan atau observasi sebesar 73%, pada indikator merancang percobaan 

atau penyelidikan sebesar 70%, pada indikator menafsirkan pengamatan sebesar 

67%, pada indikator menerapkan konsep atau prinsip sebesar 71%, pada 

indikator mengkomunikasikan 69%, pada indikator melakukan perencanaan 

sebesar 72%, dan pada indikator pembuatan produk sebesar 73%. Berdasarkan 

hasil persentase tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa kelas eksperimen 

memiliki aktivitas yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis proyek, hal ini 

juga membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan 

tersebut terlihat dari persentase nilai N-Gain keterampilan proses sains siswa, 

masing-masing menunjukkan persentase yang berbeda. Kelas eksperimen 

menunjukkan persentase sebesar 76,11%, sedangkan kelas kontrol menunjukkan 

persentase sebesar 67,06%. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah 

diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dengan nilai 

signifikansi < 0.05 yaitu signifikansi (2-tailed) sebesar 0.00. yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan keterampilan proses sains 

siswa dengan diterapkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X  SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 
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3. Hasil dari rekapitulasi persentase angket perindikator yang telah didapatkan, 

menunjukkan persentase sebesar 86,63%. Berdasarkan nilai persentase tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap penerapan pembelajaran 

berbasis proyek termasuk dalam kategori sangat kuat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah disampaikan di 

atas, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 

sehubungan dengan penelitian ini. 

1. Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini ternyata berpengaruh positif 

terhadap keterampilan proses sains siswa, untuk itu penulis menyarankan agar 

penerapan pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya diterapkan dalam 

pembelajaran IPA atau biologi saja tetapi bisa diterapkan pada pembelajaran 

yang lainnya juga. 

2. Proses pembelajaran harusnya lebih kreatif dalam menggunakan atau 

menerapkan berbagai metode, model atau strategi yang lebih inovatif dalam 

belajar supaya proses pembelajaran tidak monoton dan siswa tidak merasa jenuh 

dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3. Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam 

meyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, diharapkan adanya peneliti lanjutan 

untuk menyempurnakan skripsi sehingga kelas dapat memberikan kontribusi 

yang besar dalam pembangunan di bidang pendidikan. 
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